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ABSTRAK 
Usia sekolah merupakan usia penting dalam pertumbuhan dan perkembangan fisik anak. Salah 
satunya adalah kebiasaan menjaga kebersihan gigi dan mulut. Penduduk Bali yang mempunyai masalah 
gigi dan mulut tertinggi di Kota Denpasar sebesar 20,5%. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui 
pengaruh edukasi film dengan perilaku menggosok gigi pada anak usia 6-8 tahun. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah Quasi Experiment Design yaitu Pretest-Posttest with Control Group Design yang dil-
akukan pada 60 sampel dengan teknik Cluster Sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan mengukur 
perilaku menggosok gigi menggunakan lembar kuesioner dan observasi perilaku menggosok gigi. 
Penelitian ini menggunakan uji hipotesis Wilcoxon Sign Rank dan Mann Whitney Test.Hasil penelitian 
menunjukkan ada perbedaan perilaku anak usia 6-8 tahun pada kelompok kontrol dan perlakuan. Hasil 
uji statistik menggunakan Wilcoxon Sign Rank dan Mann Whitney Test ada pengaruh edukasi film 
dengan perilaku menggosok gigi pada anak usia 6-8 tahun dengan nilai p value = 0,000 (α=0,05). Ber-
dasarkan hasil penelitian tersebut, diharapkan pihak sekolah selalu memberikan pelatihan perilaku 
menggosok gigi untuk meningkatkan perilaku siswa dalam menggosok gigi . 
. 
Kata Kunci :  Edukasi Film; Perilaku Menggosok Gigi  
ABSTRACT 
 School age is an important age in children's physical growth and development. One of them is the 
habit of maintaining dental and oral hygiene. Bali residents who have the highest dental and oral problems 
in Denpasar City are 20.5%. The purpose of this study was to determine the effect of film education on the 
behavior of brushing teeth in children aged 6-8 years. The type of research used was Quasi Experiment De-
sign, namely Pretest-Posttest with Control Group Design which was conducted in 60 samples with Cluster 
Sampling technique. Data collection was done by measuring the behavior of brushing teeth using question-
naires and observing the behavior of brushing teeth. This study used the Wilcoxon Sign Rank and Mann 
Whitney Test hypotheses. The results showed that there were differences in the behavior of children aged 6-
8 years in the control and treatment groups. The results of statistical tests using Wilcoxon Sign Rank and 
Mann Whitney Test have the effect of film education with brushing behavior on children aged 6-8 years with 
a p value = 0,000 (α = 0.05). Based on the results of these studies, it is expected that the school always pro-
vides training in brushing teeth to improve student behavior in brushing their teeth  . 
 
Keywords : Film Education; Tooth Brushing Behavior 
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PENDAHULUAN 
Usia sekolah merupakan usia penting 
dalam pertumbuhan dan perkembangan 
fisik anak. Periode ini juga disebut sebagai 
periode kritis karena pada masa ini mulai 
mengembangkan kebiasaan yang biasanya 
cenderung menetap sampai dewasa. Salah 
satunya adalah kebiasaan menjaga kebersi-
han gigi dan mulut (Nurfalah, Yuniarrahmah 
and Aspriyanto, 2014) 
Karies gigi di Negara-negara Eropa, 
Amerika, Asia, termasuk Indonesia, ternyata 
80-95% dari anak-anak di bawah umur 18 
tahun yaitu 6-12 tahun terserang karies gi-
gi. Anak usia sekolah di seluruh dunia di-
perkirakan 90% pernah menderita karies 
gigi, prevalensi terendah terdapat di Afrika. 
India dan Thailand memiliki Insinden 
tertinggi, sebanyak 101,84% dan 89,55%, 
Indonesia dan Korea termasuk kategori 
resiko tinggi (RR>1) (Sirat, Sanjaya and 
Wirata, 2017) 
Berdasarkan data dari World Health 
Organization di dunia, 60–90% dari anak 
usia sekolah dan hampir 100% orang de-
wasa mengalami kerusakan gigi. Prevalensi 
akan terus meningkat seiring bertambahnya 
usia. Anak usia 6 (enam) tahun yang telah 
mengalami karies pada gigi tetapnya adalah 
sebanyak 20%, meningkat 60% pada usia 8 
(delapan) tahun (Petersen et al., 2005). 
Menurut Kemenkes RI, anak di bawah 
usia 12 tahun di Indonesia, menderita kari-
es gigi sebanyak 89% (Kementerian 
Kesehatan RI, 2014). Perilaku anak Indone-
sia di dalam menjaga kesehatan rongga 
mulut masih rendah. Hal ini terlihat dari 
22,8% penduduk Indonesia tidak menyikat 
gigi dan dari 77,2% yang menyikat gigi han-
ya 8,1% yang menyikat gigi tepat waktu 
(Ningsih, Restuastuti and Endriani, 2016) 
Penduduk Bali yang mempunyai ma-
salah gigi dan mulut tertinggi di Kota 
Denpasar sebesar 20,5%. Berdasarkan data 
Dinas Kesehatan Kota Denpasar tahun 2017 
angka kejadian kesehatan gigi dan mulut 
pada siswa SD di Kota Denpasar cukup ting-
gi, yang menunjukkan jumlah siswa sekolah 
dasar yang mengalami karies gigi 8753 
anak. Jumlah siswa sekolah dasar yang men-
galami karies gigi di Kota Denpasar tahun 
2017 terbanyak di wilayah kerja puskesmas 
II Denpasar Utara sebanyak 1144 orang 
(31,2%) (Bali, 2017). 
Data di Puskesmas II Denpasar Utara 
pada bulan Desember 2017, laporan kunjun-
gan pasien gigi di Puskesmas II Denpasar 
Utara pada bulan November 2017, diketahui 
anak usia sekolah yang melakukan perawatan 
dan pengobatan gigi sebanyak 82 orang 
(22,65%) dari 362 pengunjung Puskesmas 
diketahui 33 orang (40,24%) merupakan 
siswa dari SD Negeri 21 Pemecutan 
(Puskesmas II Denpasar Utara, 2018). 
Kebersihan gigi dan mulut oleh individu 
merupakan tindakan pencegahan yang paling 
utama dianjurkan untuk mencegah terjadinya 
infeksi yang dapat menyebabkan gigi ber-
lubang. Cara mencegah masalah gigi yang pal-
ing efektif dengan menggosok gigi setiap hari 
secara teratur dan teknik menggosok gigi 
yang baik dan benar, anak-anak harus diajar-
kan untuk melakukan perawatan gigi secara 
mandiri. Dengan menggosok gigi yang benar 
sejak usia dini akan mempertahankan kebia-
saan hingga dewasa (Dewi, Purwadi and 
Zulkifli, 2019). 
Kerusakan gigi pada anak bisa me-
nyebabkan gangguan masalah pertumbuhan 
dan perkembangan pada anak akibat keku-
rangan gizi. Rasa sakit pada gigi dan mulut 
akan menurunkan selera makan anak dan 
pemecahan makanan di dalam mulut tidak 
sempurna sehingga penyerapan nutrisi yang 
dibutuhkan oleh tubuh akan terganggu yang 
pada gilirannya akan mempengaruhi status 
gizi anak yang berimplikasi pada kualitas 
sumber daya (Sumini, Amikasari and Nurha-
yati, 2014). 
Berdasarkan Studi Pendahuluan yang 
dilakukan pada bulan Februari 2019 di SD 
Negeri 21 Pemecutan, melalui wawancara 
secara acak dengan 10 orang siswa kelas 1 
saat ditanya tentang cara menggosok gigi 
sebanyak 6 orang (60%) belum tahu cara 
menggosok gigi yang benar, saat ditanya ten-
tang berapa kali menggosok gigi dalam sehari 
sebanyak 7 orang (70%) siswa menggosok 
gigi 1 kali dalam sehari yaitu pada waktu pagi, 
dan dari hasil pemeriksaan gigi sebanyak 7 
orang (70%) mengalami karies. 
   
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah Quasi Experiment Design 
dengan rancangan Pretest-Posttest with Con-
trol Group Design yaitu rancangan pretest 
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posttest dengan kelompok kontrol. Penelitian 
ini melakukan pengukuran perilaku 
menggosok gigi pada anak usia 6-8 tahun 
yang dilakukan sebelum eksperimen 
(pretest) dan pengukuran perilaku 
menggosok gigi pada anak usia 6-8 tahun 
sesudah eksperimen (posttest). penelitian ini 
dilakukan di SD Negeri 21 Pemecutan. Waktu 
pelaksanaan ini dilaksanakan pada 05 April-
20 April 2019. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh anak usia 6-8 tahun di Sekolah 
Dasar Negeri 21 Pemecutan sebanyak 150 
orang anak. Sampel dalam penelitian ini ada-
lah anak yang berusia 6-8 tahun di SD Negeri 
21 Pemecutan yang memenuhi syarat kriteria 
inklusi. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah 60 orang anak yang ber-
sekolah di SD Negeri 21 Pemecutan. 
Teknik sampling yang digunakan pada 
penelitian ini adalah Probability Sampling 
jenis “Cluster Sampling”. Variabel bebas da-
lam penelitian ini adalah edukasi film dan 
variabel terikat dalam penelitian ini yaitu 
perilaku menggosok gigi. Alat ukur yang 
digunakan untuk mengukur tingkat perilaku 
yaitu dengan menggunakan lembar kuesioner 
pengetahuan dan sikap, dan lembar observasi 
psikomotor. Dalam penelitian ini sebelum 
dilakukan uji analisis penelitian dilakukan uji 
analisis, peneliti melakukan uji prasyarat an-
alisis dengan menguji normalitas data dan 
kemaknaan kesalahan 5% yang dilakukan 
dengan uji normalitasdata berupa uji Kolmo-
gorov-smirnov, karena besar sampel dalam 
penelitian ini adalah 60 sampel. 
Uji normalitas data merupakan uji yang 
digunakan untuk mengetahui apakah data 
yang diperoleh mengikuti distribusi teor-
itisnya. Dalam penelitian ini data yang 
didapatkan peneliti setelah melakukan uji 
normalitas data dengan kolmogorov-smirnov  
menunjukkan data tidak berdistribusi nor-
mal, maka uji yang digunakan untuk 
menganalisis adalah uji Wilcoxon sign rank 
test, data diolah dengan bantuan computer. 
Hasil uji Wilcoxon sign rank test menunjuk-
kan nilai p value = 0,000 < α (0,05) maka 
dapat disimpulkan H1 di terima dan H0 di 
tolak yang berarti ada pengaruh edukasi film 
dengan perilaku menggosok gigi pada anak 
usia 6-8 tahun di SD Negeri 21 Pemecutan.  
  
HASIL PENELITIAN 
Subjek yang dipilih dalam penelitian ini 
adalah perilaku menggosok gigi anak usia 6
-8 tahun di SD Negeri 21 Pemecutan. Ada-
pun karakteristik responden sebagai beri-
kut:   
 Berdasarkan Tabel 1 didapatkan 
bahwa mayoritas responden berumur 7 
tahun sebanyak 56 orang (93,3%) dan 
mayoritas responden adalah laki-laki 
sebanyak 34 orang (56,7%). 
 
  Berdasarkan Gambar 1 didapatkan 
bahwa pada kelompok kontrol, pada saat 
pre test diketahui sebagian besar respond-
en dapat diklasifikasi memiliki tingkat 
pengetahuan cukup baik yaitu sebanyak 16 
orang (53,3%). Pada post test diketahui se-
bagian besar responden dapat diklasifikasi 
memiliki tingkat pengetahuan cukup baik 
yaitu sebanyak 17 orang (56,7%). 
 Sikap pada kelompok kontrol, pada 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Ber-
dasarkan  Umur  
Karakteristik responden 
(n=60) 
Frekuensi Persentase 
Umur 
(Tahun) 
7 56 93,3 
8 4 6,7 
Jenis ke-
lamin 
Laki-laki 34 56,7 
Perempuan 26 43,3 
Sumber: Data Primer, 2018 
Gambar 1 Distribusi Frekuensi Tingkat Per-
ilaku Kelompok Kontrol 
Sumber: Data Primer, 2018 
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saat pre test diketahui sebagian besar re-
sponden dapat diklasifikasi memiliki sikap 
kurang baik yaitu sebanyak 20 orang 
(66,7%). Pada post test diketahui sebagian 
besar responden dapat diklasifikasi mem-
iliki sikap kurang baik yaitu sebanyak 19 
orang (63,3%). 
 Psikomotor pada kelompok kontrol,  
pada saat pre test diketahui sebagian besar 
responden dapat diklasifikasi memiliki 
psikomotor kurang baik yaitu sebanyak 20 
orang (66,7%). Pada post test diketahui se-
bagian besar responden dapat diklasifikasi 
memiliki psikomotor kurang baik yaitu 
sebanyak 19 orang (63,3%).  
 
 Berdasarkan Gambar 2 didapatkan 
bahwa pada kelompok perlakuan, pada saat 
pre test diketahui sebagian besar responden 
dapat diklasifikasi memiliki tingkat penge-
tahuan kurang baik yaitu sebanyak 18 
orang (60%). Pada post test diketahui seba-
gian besar responden dapat diklasifikasi 
memiliki tingkat pengetahuan baik yaitu 
sebanyak 15 orang (50%). 
Sikap pada kelompok perlakuan, pada saat 
pre test diketahui sebagian besar responden 
dapat diklasifikasi memiliki sikap kurang 
baik yaitu sebanyak 22 orang (73,3%). Pada 
post test diketahui sebagian besar respond-
en dapat diklasifikasi memiliki tingkat 
pengetahuan baik dan cukup baik yaitu 
masing-masing sebanyak 15 orang (50%). 
 Psikomotor pada kelompok perla-
kuan, pada saat pre test diketahui sebagian 
besar responden dapat diklasifikasi memiliki 
psikomotor kurang baik yaitu sebanyak 19 
orang (63,3%). Pada post test diketahui seba-
gian besar responden dapat diklasifikasi 
memiliki psikomotor baik yaitu sebanyak 21 
orang (70%).  
Berdasarkan hasil pada Tabel 2 pada 
pengetahuan dapat diketahui perbedaan 
eduksi film sebelum dan sesudah perlakuan. 
Dari hasil analisis pada kelompok perlakuan 
dapat diketahui responden yang mengalami 
peningkatan sebanyak 24 orang dan sebanyak 
6 orang yang tidak mengalami perubahaan 
atau tetap,  hasil pengujian menggunakan uji 
Wilcoxon test didapat p value = 0,000 
(α=0,05) yang artinya bahwa p value < 0,05, 
sehingga hipotesa dalam penelitian ini 
diterima dimana secara statistik ada perbe-
daan pengetahuan anak usia 6-8 tahun  sebe-
lum dan sesudah diberikan intervensi 
menggunakan edukasi film. 
Berdasarkan hasil pada Tabel 2 pada 
sikap dapat diketahui perbedaan eduksi film  
sebelum dan sesudah perlakuan. Dari hasil 
analisis pada kelompok perlakuan dapat 
diketahui responden yang mengalami pening-
Gambar 2: Distribusi Frekuensi Tingkat Per-
ilaku Kelompok Perlakuan  
Tabel 2.  Hasil Uji Wilcoxon Sign RankTest 
Pengaruh Edukasi Film Terhadap Perilaku Anak 
Usia 6-8 Tahun Pada Kelompok Perlakuan  
Pengetahun Perlakuan Kontrol P value 
Perlakuan / 
Kontrol 
Menurun 
Meningkat 
Tetap 
  
24 
6 
0 
3 
27 
0,00 
0,083 
Sikap Perlakuan Kontrol P value 
Menurun 
Meningkat 
Tetap 
  
25 
5 
0 
1 
29 
0,00 
0,317 
Psikomotor Perlakuan Kontrol P value 
Menurun 
Meningkat 
Tetap 
  
25 
5 
0 
1 
29 
0,00 
0,318 
Perilaku Perlakuan Kontrol P value 
Menurun 
Meningkat 
Tetap 
  
29 
1 
  
11 
19 
0,00 
0,003 
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katan sebanyak 25 orang dan sebanyak 5 
orang yang tidak mengalami perubahaan 
atau tetap,  hasil pengujian menggunakan uji 
Wilcoxon test didapat p value = 0,000 
(α=0,05) yang artinya bahwa p value < 0,05, 
sehingga hipotesa dalam penelitian ini 
diterima dimana secara statistik ada perbe-
daan sikap anak usia 6-8 tahun  sebelum dan 
sesudah diberikan intervensi menggunakan 
edukasi film. 
Berdasarkan hasil pada Tabel 2 pa-
da psikomotor dapat diketahui perbedaan 
eduksi film  sebelum dan sesudah perlakuan. 
Dari hasil analisis pada kelompok perlakuan 
dapat diketahui responden yang mengalami 
peningkatan sebanyak 25 orang dan 
sebanyak 5 orang yang tidak mengalami pe-
rubahaan atau tetap,  hasil pengujian 
menggunakan uji Wilcoxon test didapat p 
value = 0,000 (α=0,05) yang artinya bahwa p 
value < 0,05, sehingga hipotesa dalam 
penelitian ini diterima dimana secara statis-
tik ada perbedaan pengetahuan anak usia 6-
8 tahun  sebelum dan sesudah diberikan per-
lakuan menggunakan edukasi film. 
Berdasarkan hasil pada Tabel 2 pa-
da perilaku dapat diketahui perbedaan 
eduksi film  sebelum dan sesudah perlakuan. 
Dari hasil analisis pada kelompok perlakuan 
dapat diketahui responden yang mengalami 
peningkatan sebanyak 29 orang dan 
sebanyak 1 orang yang tidak mengalami pe-
rubahaan atau tetap,  hasil pengujian 
menggunakan uji Wilcoxon test didapat p 
value = 0,000 (α=0,05) yang artinya bahwa p 
value < 0,05, sehingga hipotesa dalam 
penelitian ini diterima dimana secara statis-
tik ada perbedaan pengetahuan anak usia 6-
8 tahun  sebelum dan sesudah diberikan per-
lakuan menggunakan edukasi film 
Berdasarkan hasil pada Tabel 3 
dapat diketahui perbedaan pengetahuan 
anak usia 6-8 tahun pada kelompok perla-
kuan dan kelompok kontrol. Nilai rata-rata 
kelompok kontrol sebesar 19,65 dan ke-
lompok perlakuan sebesar 41,3. Dari hasil 
analisis dapat diketahui bahwa p value = 
0,000 (α=0,05) yang artinya bahwa p value < 
0,05, sehingga hipotesa dalam penelitian ini 
diterima, dimana secara statistik ada perbe-
daan pengetahuan anak usia 6-8 tahun pada 
kelompok kontrol dan perlakuan. 
Perbedaan sikap anak usia 6-8 ta-
hun pada kelompok perlakuan dan kelompok 
kontrol. Nilai rata-rata kelompok kontrol 
sebesar 18,30 dan kelompok perlakuan sebe-
sar 42,7. Dari hasil analisis dapat diketahui 
bahwa p value = 0,000 (α=0,05) yang artinya 
bahwa p value < 0,05, sehingga hipotesa da-
lam penelitian ini diterima, dimana secara 
statistik ada perbedaan sikap anak usia 6-8 
tahun pada kelompok kontrol dan perlakuan. 
Perbedaan psikomotor anak usia 6-
8 tahun pada kelompok perlakuan dan ke-
lompok kontrol. Nilai rata-rata kelompok 
kontrol sebesar 18,27 dan kelompok perla-
kuan sebesar 42,73. Dari hasil analisis dapat 
diketahui bahwa p value = 0,000 (α=0,05) 
yang artinya bahwa p value < 0,05, sehingga 
hipotesa dalam penelitian ini diterima, di-
mana secara statistik ada perbedaan psiko-
motor anak usia 6-8 tahun pada kelompok 
kontrol dan perlakuan  
 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian pada 
variabel pengetahuan diketahui perbedaan 
pengetahuan anak usia 6-8 tahun pada ke-
lompok perlakuan dan kelompok kontrol. 
Nilai rata-rata kelompok kontrol sebesar 
19,65 dan kelompok perlakuan sebesar 41,3. 
Dari hasil analisis dapat diketahui bahwa p 
value = 0,000 (α=0,05) yang artinya bahwa p 
value < 0,05, sehingga hipotesa dalam 
penelitian ini diterima, dimana secara statis-
tik ada perbedaan pengetahuan anak usia 6-
8 tahun pada kelompok kontrol dan perla-
kuan. Pada variabel sikap diketahui perbe-
daan sikap anak usia 6-8 tahun pada ke-
lompok perlakuan dan kelompok kontrol. 
Nilai rata-rata kelompok kontrol sebesar 
18,30 dan kelompok perlakuan sebesar 42,7. 
Dari hasil analisis dapat diketahui bahwa p 
value = 0,000 (α=0,05) yang artinya bahwa p 
Tabel 3.  Perbedaan Pengetahuan Pre dan 
Post Pada Kelompok Intervensi dan Kontrol  
  Mean Rank 
Perlakuan / 
Kontrol 
P value 
   
Pengetahuan 19,65 
41,35 
0,000 
Sikap 18,30 
42,70 
0,000 
Psikomotor 18,27 
42,73 
0,000 
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value < 0,05, sehingga hipotesa dalam 
penelitian ini diterima, dimana secara statis-
tik ada perbedaan sikap anak usia 6-8 tahun 
pada kelompok kontrol dan perlakuan. Pada 
variabel psikomotor diperoleh perbedaan 
psikomotor anak usia 6-8 tahun pada ke-
lompok perlakuan dan kelompok kontrol. 
Nilai rata-rata kelompok kontrol sebesar 
18,27 dan kelompok perlakuan sebesar 
42,73. Dari hasil analisis dapat diketahui 
bahwa p value = 0,000 (α=0,05) yang artinya 
bahwa p value < 0,05, sehingga hipotesa da-
lam penelitian ini diterima, dimana secara 
statistik ada perbedaan psikomotor anak 
usia 6-8 tahun pada kelompok kontrol dan 
perlakuan. 
Film merupakan media komunikasi 
sosial yang terbentuk dari penggabungan 
dua indra, penglihatan dan pendengaran, 
yang mempunyai inti atau tema sebuah ceri-
ta yang banyak mengungapkan realita sosial 
yang terjadi di sekitar lingkungan tempat 
dimana film itu sendiri tumbuh (Syaukat and 
Imanjaya, 2011). Media film adalah alat 
komunikasi audio visual yang berupa gam-
bar hidup disertai dengan gerak dan suara 
yang digunakan untuk membantu seseorang 
dalam menceritakan atau menyampaikan 
pesan, serta untuk mempelajari tentang ide 
atau gagasan baru sehingga dapat merang-
sang pikiran, perasaan, perhatian dan minat 
siswa sehingga terjadi proses belajar yang 
memungkinkan siswa dapat memperoleh 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap (12). 
Metode pemutaran film menyebab-
kan proses belajar akan lebih menyenangkan 
dan aktif, sehingga anak-anak lebih tertarik 
mengikuti proses belajar sehingga dapat ter-
jadi perubahan perilaku yang diharapkan. 
Menyikat gigi adalah kegiatan ru-
tinitas yang penting dalam menjaga dan me-
melihara kesehatan gigi setiap hari. Menyi-
kat gigi merupakan suatu kontrol plak dan 
langkah awal untuk mencegah karies. Saat 
ini kontrol plak telah dilengkapi dengan 
pemahaman bahan aktif yang mengandung 
bahan besar alami ataupun sintetik sebagai 
bahan antibakteri yang tersedia dalam ben-
tuk sediaan obat kumur dan pasta gigi 
(Suciari, Arief and Rachmawati, 2019). 
Media audio-visual merupakan me-
dia yang dapat digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran dengan melibatkan pen-
dengaran dan penglihatan sekaligus dalam 
satu proses atau kegiatan, misalnya film. Me-
dia film menyebabkan proses belajar akan 
lebih aktif dan lebih menyenangkan, anak-
anak lebih tertarik mengikuti proses media 
edukasi film sehingga dapat terjadi perubahan 
perilaku yang diharapkan (Muhson, 2010).  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Hasil penelitian menunjukkan ada 
pengaruh edukasi film pada psikomotor yaitu 
ada perbedaan psikomotor sebelum dan 
sesudah diberikan intervensi (p<0,05). Ada 
pengaruh edukasi film dalam meningkatkan 
perilaku siswa menggosok gigi pada anak usia 
6-8 tahun. 
Kepada Tenaga Pendidikan para guru 
atau pendidik dalam program UKGS lebih ak-
tif mensosialisasikan kesehatan gigi dan 
mulut dengan edukasi film atau mengoptimal-
kan program UKGS agar berjalan secara rutin 
atau berkala. Puskesmas diharapkan  menjad-
wal kegiatan penyuluhan ke semua sekolah di 
wilayah kerja serta melakukan kunjungan ru-
tin sesuai program untuk melakukan penyulu-
han kesehatan gigi dengan edukasi film dan 
pemeriksaan gigi ke sekolah di wilayah ker-
janya. Peneliti berikutnya diharapkan dapat 
membandingkan efektifitas metode edukasi 
lainnya terhadap peningkatan pengetahuan, 
sikap atau psikomotor anak. Seperti metode 
edukasi lainnya seperti, dongeng.  
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